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A. JUDUL
Pengaruh Locus Of Control, Self Efficacy Terhadap Literasi Keuangan dan  Pengelolaan Keuangan Pribadi (Studi Pada Mahasiswa Akuntansi di Surakarta)
B. LATAR BELAKANG 
Perkembangan layanan keuangan digital seperti mobile banking, e-wallet, dan berbagai instrumen pembayaran elektronik telah mengubah perilaku finansial mahasiswa. Mahasiswa akuntansi, sebagai kelompok yang paling dekat dengan perkembangan teknologi, merupakan pengguna aktif berbagai layanan keuangan digital tersebut, namun kemudahan transaksi justru memicu munculnya fenomena perilaku konsumtif, meningkatnya penggunaan paylater, serta kurangnya pengendalian diri dalam melakukan pembelian impulsive, banyak mahasiswa yang belum memiliki kebiasaan mengatur anggaran bulanan, tidak melakukan pencatatan keuangan, dan sering mengalami kekurangan dana di akhir bulan. Fenomena ini menunjukkan bahwa kemudahan teknologi tidak diimbangi dengan kemampuan pengelolaan keuangan pribadi yang memadai. Penelitian (Ritakumalasari & Susanti, 2021) yang menyatakan bahwa “mahasiswa yang memiliki kendali mengenai keuangannya akan memikirkan keputusan yang terbaik dalam mengambil risiko keuangannya.” peningkatan literasi keuangan pada mahasiswa dan institusi pendidikan menjadi fokus, agar dapat membentuk perilaku keuangan yang sehat, Literasi keuangan tidak hanya mencakup pemahaman tentang pendapatan, pengeluaran, dan tabungan, tetapi juga berkaitan dengan pemahaman terhadap produk keuangan seperti investasi, asuransi, serta perencanaan keuangan jangka panjang yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi.
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), melalui hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Tahun 2025, [footnoteRef:1]tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia mencapai 66,46%, meningkat signifikan dibandingkan hasil survei sebelumnya tahun 2022 yang berada pada angka 49,68%, Peningkatan ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia semakin memahami pentingnya pengelolaan keuangan dan penggunaan produk keuangan secara bijak, Kondisi tersebut berbeda dengan hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Diviariesty &Ayu Rosa, 2025) mengindikasikan bahwa literasi keuangan mahasiswa masih berada pada tingkat yang relatif rendah,  mahasiswa akuntansi di Surakarta masih menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan pribadi, bukti lapangan menunjukkan bahwa adanya kesenjangan antara pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan keuangan dan kemampuan nyata dalam menerapkannya.. Penelitian menemukan ketidaksesuaian antara tingkat pengetahuan dan kebiasaan pengelolaan, terutama pada mahasiswa,  Fenomena ini menunjukkan bahwa faktor psikologis individu seperti keyakinan diri terhadap kemampuan mengelola keuangan dan orientasi kontrol terhadap hasil kehidupan turut memainkan peran penting dalam menentukan apakah literasi keuangan akan berdampak pada perilaku nyata. Penelitian (Hidayanti, 2023) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi dan kendali diri yang baik akan lebih mampu mengelola keuangannya dengan efektif. Penelitian yang hanya mengukur pengetahuan tanpa mempertimbangkan faktor psikologis cenderung memberikan gambaran yang tidak utuh, Aspek psikologis termasuk locus of control dan financial self-efficacy, diasumsikan turut menentukan efektivitas penerapan literasi keuangan dalam pengelolaan keuangan individu. [1:  https://www.idxchannel.com/banking/hasil-snlik-2025-ojk-bps-literasi-dan-inklusi-keuangan-ri-naik

] 

Locus of control menggambarkan keyakinan seseorang mengenai sumber pengendali atas berbagai peristiwa dalam hidupnya, apakah berasal dari usaha diri sendiri (internal) atau dipengaruhi faktor luar seperti keberuntungan dan situasi tertentu (eksternal). Individu yang memiliki locus of control internal umumnya lebih merasa bertanggung jawab atas keputusan yang diambil dan cenderung melakukan langkah-langkah perencanaan keuangan secara lebih matang. Sebaliknya, mereka yang dominan pada locus of control eksternal sering menganggap bahwa keputusan finansial dipengaruhi hal-hal di luar kendalinya, sehingga dapat menurunkan dorongan untuk mengatur keuangan secara disiplin. Pengelolaan keuangan pribadi, keyakinan mengenai kendali diri ini menjadi penting karena turut menentukan bagaimana seseorang menyusun, mengambil, dan menjalankan keputusan terkait keuangannya, oleh sebab itu locus of control menjadi salah satu faktor psikologis yang relevan untuk dikaji dalam memahami perilaku keuangan mahasiswa di era sekarang.
financial self-efficacy adalah keyakinan pribadi bahwa seseorang mampu melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan finansial, Keyakinan ini memengaruhi motivasi untuk menerapkan pengetahuan finansial dalam pengambilan keputusan sehari-hari. Mahasiswa akuntansi secara akademik memperoleh wawasan keuangan yang lebih memadai dibandingkan dengan mahasiswa dari disiplin lain. Surakarta merupakan kota pendidikan yang memiliki banyak perguruan tinggi, Pengetahuan akademis tersebut belum tentu tercermin dalam pengelolaan keuangan pribadi yang sehat. Psikologi yang berfungsi dalam memudahkan atau menjadi penghalang dalam penerapan literasi keuangan secara praktek, menjadi satu kompetensi yang patut untuk diteliti lebih dalam, Secara teoritis literasi keuangan dan pengelolaan keuangan bisa dipahami menggunakan kerangka sosial kognitif, di mana pengetahuan (kognitif) bersinergi dengan keyakinan diri (self-efficacy), kendali (locus of control), dan menghasilkan suatu perilaku. Model ini memprediksi, seorang mahasiswa yang memiliki literasi keuangan di atas rata-rata akan lebih mengelola keuangan dengan baik apabila self-efficacy dan locus of control internal di dalam dirinya kuat atau dominan, jika tingkat literasi tinggi tanpa self-efficacy, dengan locus of control eksternal, bisa diartikan kondisi ini juga tidak akan membawa perubahan positif dalam pengelolaan keuangan. Penelitian empiris yang menguji secara langsung peran yang dipengaruhi dan yang memediasi self-efficacy dan locus of control dalam literasi dan pengelolaan keuangan akan secara signifikan memberi kontribusi dalam penjelasan perilaku keuangan mahasiswa, bila terbukti bahwa self-efficacy dan locus of control signifikan memengaruhi kemampuan mahasiswa menerapkan literasi keuangan, maka intervensi pendidikan perlu memasukkan komponen pembinaan kepercayaan diri finansial, latihan pengambilan keputusan nyata seperti simulasi anggaran, manajemen utang dan modul refleksi yang mengarahkan mahasiswa untuk menyadari kontrol personal atas keputusan finansial mereka. 
Pengelolaan keuangan pribadi merupakan kemampuan individu dalam mengelola sumber daya keuangan yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan saat ini dan di masa mendatang secara efektif dan bijaksana. Mahasiswa sebagai kelompok usia produktif yang akan memasuki dunia kerja dituntut untuk memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang baik, karena mereka mulai diberikan tanggung jawab untuk mengatur pendapatan, pengeluaran, tabungan, serta perencanaan keuangan jangka panjang. Mahasiswa diharapkan mampu menyeimbangkan antara kebutuhan akademik, sosial, dan pribadi dengan kemampuan finansial yang dimilikinya. Budaya gaya hidup hedonis yang berkembang di kalangan mahasiswa turut menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan mereka, Banyak mahasiswa mengalokasikan uang lebih untuk memenuhi keinginan seperti pergi ke kafe, membeli barang terbaru, hingga mengikuti tren gaya hidup, dibandingkan dengan menabung atau berinvestasi untuk kebutuhan masa depan, Kurangnya pencatatan keuangan juga menyebabkan mahasiswa tidak menyadari ke mana dana mereka digunakan setiap bulannya, sehingga berpotensi menimbulkan masalah keuangan seperti kekurangan dana menjelang akhir bulan, ketergantungan pada utang, hingga stres finansial. Mahasiswa yang sejak dini memiliki kemampuan mengatur keuangan dengan baik cenderung akan lebih siap menghadapi kondisi ekonomi saat memasuki dunia kerja, Mereka mampu merencanakan tujuan keuangan seperti dana darurat, pernikahan, kepemilikan rumah, hingga investasi jangka panjang untuk masa depan yang lebih stabil.
Kesenjangan penelitian terdahulu yang ditemukan memberikan bukti hubungan antara variabel-variabel tersebut, ada beberapa celah penelitian yang masih perlu diisi yaitu sebagian studi menggunakan sampel heterogen (mahasiswa berbagai jurusan) sehingga kurang spesifik pada karakteristik mahasiswa akuntansi yang memiliki latar belakang pengetahuan keuangan lebih tinggi, tidak semua studi menguji peran simultan locus of control dan self-efficacy bersama-sama sebagai prediktor dan mediator pada satu model analitis, seringkali satu dari keduanya saja yang diuji, dan studi di lingkup lokal seperti Surakarta relatif terbatas, padahal karakteristik budaya dan ekonomi lokal dapat memengaruhi perilaku keuangan, Penelitian ini dirancang untuk mengisi celah tersebut dengan fokus pada mahasiswa akuntansi di Surakarta dan menggunakan model analisis yang mengeksplorasi pengaruh langsung dan tidak langsung locus of control dan self-efficacy terhadap literasi keuangan dan pengelolaan keuangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh locus of control dan self-efficacy terhadap literasi keuangan serta pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa akuntansi. Pemahaman mengenai sejauh mana faktor psikologis tersebut berperan dalam kemampuan dan perilaku keuangan mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perguruan tinggi dalam meningkatkan upaya pendidikan keuangan yang tidak hanya berfokus pada pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan keyakinan dan tanggung jawab finansial mahasiswa sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan keuangan di masa depan. Berdasarkan latar belakang dan penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil yang konsisten, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH LOCUS OF CONTROL, SELF EFFICACY TERHADAP LITERASI KEUANGAN DAN PENGELOLAAN KEUANGAN PRIBADI”

C. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang  yang disampaikan, Penelitian ini akan menjelaskan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Apakah locus of control berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan ?
b. Apakah Self efficacy berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan ?
c. Apakah locus of control berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi ?
d. Apakah Self efficacy berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi ?
e. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi  ?
2. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Penelitian ini berfokus membahas tentang variabel independen locus of control dan self-efficacy, pengetahuan literasi keuangan dan pengelolaan keuangan sebagai variabel dependen.
b. Sampel dalam penelitian ini terdiridari mahasiswa program studi akuntansi yang menempuh Pendidikan di berbagai perguruan tinggi di Surakarta.
D. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris bahwa :
a. Locus of control berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan.
b.  self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan.
c. Locus of control berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi.
d. self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi.
e. Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi.




E. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan diharapkan akan memberikan manfaat dan kontribusi yang berarti  bagi praktis, akademis, serta studi sejenis di masa mendatang. 
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi keperilakuan, khususnya dalam memahami pengaruh faktor psikologis seperti locus of control dan financial self-efficacy terhadap literasi keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan pribadi. 
b. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada mahasiswa akuntansi tentang pentingnya pengelolaan keuangan pribadi yang baik. Melalui penelitian ini, mahasiswa dapat menyadari bahwa kemampuan mengendalikan diri (locus of control) serta keyakinan terhadap kemampuan pribadi dalam mengatur keuangan (financial self-efficacy) memiliki peran penting dalam membentuk perilaku finansial yang bijak,  Dengan pemahaman tersebut, mahasiswa diharapkan mampu menerapkan konsep literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi Akademis, Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi dosen, peneliti, dan institusi pendidikan dalam mengembangkan proses pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan mahasiswa di era modern. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk memperkaya materi kuliah pada bidang akuntansi keperilakuan, manajemen keuangan pribadi, atau psikologi keuangan. Selain itu, penelitian ini juga dapat mendorong pihak akademik untuk meningkatkan program pembinaan literasi keuangan di lingkungan kampus agar mahasiswa lebih siap menghadapi tantangan finansial setelah lulus.
c. Bagi Penelitian Selanjutnya, Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan awal atau referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti topik serupa, Dengan adanya hasil penelitian ini, peneliti berikutnya dapat memperluas ruang lingkup penelitian, menambah variabel lain yang relevan (seperti gaya hidup, kontrol emosi, atau faktor sosial), maupun menggunakan pendekatan metode yang berbeda, dengan demikian penelitian-penelitian selanjutnya dapat memperkuat dan melengkapi pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi literasi keuangan serta pengelolaan keuangan pribadi, khususnya di kalangan mahasiswa.

F. LANDASAN TEORI
1. TEORI
1.1 Theory of Planned Behaviour (TPB) 
Merupakan teori psikologi sosial yang dikembangkan oleh (Ajzen, 2020) untuk menjelaskan bagaimana perilaku manusia terbentuk dan dipengaruhi oleh keyakinan, sikap, serta kondisi sosial dan kontrol diri. Menurut TPB, perilaku seseorang tidak muncul secara spontan, tetapi merupakan hasil dari niat (intention) individu, yang dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu :
1.  Attitude Toward Behavior (Sikap terhadap Perilaku)
Faktor ini mengacu pada keyakinan dan penilaian individu terhadap konsekuensi dari suatu tindakan. Artinya, seseorang akan lebih mungkin melakukan suatu perilaku jika mereka meyakini bahwa perilaku tersebut akan memberikan hasil yang positif atau bermanfaat. Pengelolaan keuangan pribadi  mahasiswa yang percaya bahwa menyusun anggaran, menabung secara rutin, atau mengontrol pengeluaran akan membawa keuntungan jangka panjang, seperti kestabilan finansial dan kemampuan memenuhi kebutuhan masa depan, cenderung memiliki sikap positif terhadap perilaku tersebut dan lebih termotivasi untuk melaksanakannya, Sebaliknya jika mereka meragukan manfaat dari perilaku tersebut atau menganggapnya merepotkan, kemungkinan untuk menerapkan pengelolaan keuangan yang baik menjadi rendah, Sikap ini yang kemudian menghambat penerapan perilaku keuangan yang sehat meskipun pengetahuan keuangan mereka sudah mencukupi. 
2. Subjective Norms (Norma Subjektif / Tekanan Sosial)
Faktor kedua berkaitan dengan persepsi individu tentang harapan dan tekanan dari orang-orang yang dianggap penting dalam hidupnya, seperti keluarga, teman, atau lingkungan kampus. Norma subjektif menjelaskan bahwa individu sering dipengaruhi oleh ekspektasi sosial dalam mengambil keputusan. Pengelolaan keuangan pribadi, seorang mahasiswa yang merasa bahwa keluarga, teman, atau dosen menilai pengelolaan keuangan yang baik sebagai hal penting akan lebih terdorong untuk menabung, membuat anggaran, dan mengontrol pengeluaran, Sebaliknya  jika lingkungan sosialnya cenderung menormalkan perilaku konsumtif atau boros, motivasi untuk mengelola keuangan secara disiplin dapat berkurang meskipun mahasiswa tersebut memiliki pengetahuan yang baik.
3. Perceived Behavioral Control (Kontrol Perilaku yang dirasakan)
Faktor ini mengacu pada persepsi individu mengenai kemampuan diri untuk mengendalikan dan melaksanakan suatu tindakan. Perceived behavioral control mirip dengan konsep self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi tantangan atau hambatan untuk melakukan suatu perilaku. Pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa yang yakin bahwa dirinya mampu membuat perencanaan anggaran, menahan diri dari pengeluaran impulsif, atau menabung secara konsisten akan lebih mungkin menerapkan perilaku keuangan yang sehat, Sebaliknya mahasiswa yang merasa tidak mampu mengontrol pengeluarannya atau tidak percaya diri dalam membuat keputusan finansial cenderung gagal mengimplementasikan literasi keuangan menjadi praktik nyata. Penelitian (Atik & Kurniawan, 2021) bahwa self-efficacy, locus of control, dan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan karyawan, menunjukkan bahwa rasa mampu dan rasa memiliki kendali merupakan inti dari keputusan keuangan seseorang
Faktor ini secara bersama-sama membentuk intention atau niat, yang kemudian menjadi prediktor utama dari perilaku nyata seseorang, Dengan kata lain literasi keuangan saja tidak cukup menjamin perilaku pengelolaan keuangan yang baik, sikap individu terhadap manfaat perilaku, tekanan sosial dari lingkungan, dan kemampuan mengontrol diri sangat memengaruhi apakah pengetahuan tersebut akan diterapkan secara nyata, karena itu TPB memberikan kerangka teoritis yang kuat untuk menjelaskan hubungan antara locus of control, self-efficacy, literasi keuangan, dan pengelolaan keuangan pribadi, sehingga penelitian ini dapat menilai interaksi antar variabel secara sistematis dan ilmiah.

1.2  Locus of Control
Locus of control adalah konstruksi kepribadian yang menggambarkan sejauh mana individu percaya bahwa hasil-hasil penting dalam hidupnya bergantung pada tindakan dan kemampuannya sendiri (internal) atau pada faktor luar seperti nasib, keberuntungan, atau kekuatan eksternal lainnya (external). Konsep ini pertama kali dirumuskan oleh (Julian B.Rotter, 1966) dalam karyanya tentang social learning theory, yang menjelaskan bahwa harapan umum tentang control terhadap penguatan (reinforcement) mempengaruhi perilaku individu,  tiga komponen utama yang bekerja Bersama dalam menentukan kecenderungan berperilaku (behavioral potential) :

1. Expectancy (Harapan)
Expectancy adalah keyakinan seseorang mengenai sejauh mana suatu tindakan akan menghasilkan hasil yang diinginkan. Rotter menegaskan bahwa expectancy terbentuk dari pengalaman belajar, jika individu sering melihat bahwa tindakannya membawa hasil positif, individu membangun keyakinan bahwa perilakunya memiliki pengaruh nyata, Namun jika pengalaman sebelumnya menunjukkan bahwa tindakan tidak membawa hasil yang sesuai, maka expectancy menjadi rendah dan individu enggan mencoba. Expectancy bersifat subjektif karena dua orang dalam situasi yang sama dapat menilai peluang keberhasilan tindakan dengan cara berbeda. Harapan inilah yang menjadi dasar keputusan seseorang untuk bertindak, karena perilaku sangat dipengaruhi oleh sejauh mana individu percaya bahwa tindakannya akan berhasil.
2. Reinforcement Value (Nilai Penguatan)
Komponen kedua dalam Social Learning Theory adalah reinforcement value, yaitu seberapa penting atau berharganya hasil yang mungkin diperoleh dari suatu tindakan. Rotter menjelaskan bahwa seseorang tidak hanya mempertimbangkan apakah suatu tindakan bisa berhasil (expectancy), tetapi juga mempertimbangkan apakah hasil tindakan itu bernilai bagi dirinya. Nilai hasil tersebut berbeda pada setiap individu, tergantung pada kebutuhan, prioritas, pengalaman, serta tujuan hidupnya. Misalnya, seseorang yang menilai stabilitas keuangan sangat penting akan memiliki reinforcement value tinggi terhadap kegiatan menabung, semakin tinggi nilai suatu hasil, semakin besar kemauan seseorang untuk melakukan tindakan yang mengarah pada hasil tersebut, dengan demikian, reinforcement value menentukan arah motivasi seseorang.

3. Psychological Situation (Pemaknaan Situasi)
Psychological situation merujuk pada cara seseorang menafsirkan dan memahami suatu kondisi. Rotter menekankan bahwa perilaku tidak ditentukan oleh situasi objektif, tetapi oleh bagaimana seseorang memaknai situasi tersebut, dua orang dapat menghadapi situasi serupa namun merespons secara berbeda karena masing-masing memiliki interpretasi psikologis yang berbeda. Pemaknaan situasi ini dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, nilai hidup, pola interaksi sosial, serta cara individu melihat dirinya dan lingkungannya. Komponen ini memberikan gambaran bagi expectancy dan reinforcement value, karena seseorang bertindak berdasarkan bagaimana individu memahami situasi, bukan berdasarkan fakta objektif semata, Psychological situation membuat proses belajar menjadi unik pada setiap individu.
Memahami ketiga komponen utama dalam Social Learning Theory tersebut disimpulkan bahwa cara seseorang belajar menghubungkan tindakan dengan hasilnya akan membentuk pola keyakinan tentang kendali dalam hidup. Locus of control terkait erat dengan motivasi, pengambilan keputusan, strategi menghadapi masalah, dan perilaku adaptif seseorang. Individu yang memiliki locus of control internal cenderung memperlihatkan motivasi yang lebih kuat, lebih bertanggung jawab terhadap tindakannya, serta menggunakan strategi problem-focused coping, yaitu strategi yang berorientasi pada penyelesaian masalah secara langsung. Sebaliknya, individu dengan locus of control eksternal lebih mungkin menghindari tanggung jawab, mempercayakan hasil pada faktor luar, dan menggunakan strategi coping yang bersifat emosional atau menghindar (emotion-focused/avoidant coping), sehingga membuatnya kurang proaktif dalam menghadapi tantangan. 
1.3 self-efficacy 
Merupakan bentuk khusu s dari konsep self-efficacy yang dikemukakan oleh (Albert Bandura 1997, n.d.), penting memahami komponen inti dalam teori Social Cognitive Theory  yang menjadi dasar bagaimana keyakinan diri terbentuk. Bandura menyatakan bahwa manusia belajar dan bertindak melalui proses kognitif yang melibatkan interaksi antara individu, perilaku, dan lingkungan. Proses tersebut dijelaskan melalui tiga elemen utama sebagai berikut:
1. Reciprocal Determinism (Interaksi Timbal Balik antara Individu, Perilaku, dan Lingkungan)
Reciprocal determinism merupakan konsep yang menyatakan bahwa perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal atau lingkungan semata, tetapi oleh interaksi tiga arah person (keyakinan, nilai, kemampuan), behavior (tindakan), dan environment (situasi  sekitar). Bandura, seseorang bertindak berdasarkan bagaimana individu memaknai lingkungan, tetapi perilaku yang individu tampilkan juga memengaruhi lingkungan tersebut, Misalnya individu yang percaya diri dalam mengelola keuangan akan lebih aktif membuat keputusan finansial, dan perilaku ini kemudian membentuk lingkungan keuangan yang lebih stabil. Sebaliknya, lingkungan yang negatif dapat menurunkan keyakinan diri seseorang, jadi pembentukan perilaku, termasuk perilaku keuangan, merupakan hasil interaksi dinamis antara ketiga komponen ini.
2. Observational Learning / Modeling (Pembelajaran melalui Pengamatan)
observational learning atau modeling, yaitu kemampuan individu belajar dengan mengamati tindakan orang lain. Social Cognitive Theory, Bandura menegaskan bahwa manusia tidak perlu mengalami semua hal secara langsung; mereka dapat membentuk perilaku melalui contoh dari lingkungan. Individu belajar melalui empat proses  perhatian (attention), penyimpanan (retention), reproduksi perilaku (reproduction), dan motivasi (motivation), Keuangan seseorang dapat meningkatkan kepercayaan dirinya melalui pengamatan terhadap perilaku finansial orang yang dianggap kompeten misalnya melihat orang tua, teman, atau rekan kerja yang berhasil mengatur keuangan. Semakin kredibel model yang ditiru, semakin kuat pengaruhnya terhadap pembentukan self-efficacy.
3. Self-Regulation (Pengaturan Diri)
Self-regulation adalah kemampuan individu untuk mengendalikan pikiran, emosi, serta perilaku untuk mencapai tujuan tertentu. Bandura menjelaskan bahwa manusia mampu menetapkan standar perilaku, memonitor dirinya sendiri, mengevaluasi tindakan, dan memberikan penghargaan atau hukuman internal berdasarkan pencapaian. Perilaku finansial, self-regulation mencakup kemampuan membuat anggaran, mengendalikan pengeluaran, mengatur prioritas, serta menjaga konsistensi dalam kebiasaan keuangan. Individu dengan self-regulation kuat akan lebih mudah mempertahankan perilaku keuangan yang sehat meskipun menghadapi godaan atau tekanan. Karena itu, self-regulation menjadi komponen penting dalam memperkuat self-efficacy, terutama self-efficacy dalam bidang keuangan. Seseorang yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuan dirinya, mampu belajar dari lingkungan, serta memiliki pengaturan diri yang baik, akan menunjukkan perilaku finansial yang lebih sehat dan terarah. 
1.4 Literasi Keuangan
Teori literasi keuangan yang paling banyak digunakan secara internasional adalah teori literasi keuangan menurut “Organization for Economic Co-operation and Development”. OECD mendefinisikan literasi keuangan sebagai kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan individu untuk membuat keputusan finansial yang efektif. Menurut OECD, [footnoteRef:2]literasi keuangan tidak hanya sebatas memahami konsep uang, tetapi mencakup kemampuan mengolah informasi, mengelola risiko, serta mengambil keputusan finansial secara bertanggung jawab. Teori ini membagi literasi keuangan menjadi tiga komponen utama berikut: [2:  https://www.oecd.org/finance/oecd-infe-toolkit-for-measuring-financial-literacy-and-financial-inclusion.htm

] 

1. Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan)
literasi keuangan adalah  financial knowledge, yaitu pemahaman seseorang mengenai konsep-konsep dasar keuangan seperti bunga, inflasi, risiko, diversifikasi, tabungan, pinjaman, hingga instrumen investasi. Pengetahuan keuangan ini memungkinkan individu memahami bagaimana uang bekerja serta bagaimana setiap keputusan finansial memiliki konsekuensi jangka pendek maupun panjang. OECD menekankan bahwa tanpa pengetahuan yang memadai, individu akan sulit menilai informasi keuangan yang kompleks dan rentan mengambil keputusan yang keliru dalam kehidupan sehari-hari, financial knowledge tercermin dari kemampuan memahami kontrak kredit, menghitung bunga pinjaman, atau membedakan produk keuangan.
2. Financial Skills (Keterampilan Keuangan)
financial skills yaitu kemampuan mengaplikasikan pengetahuan keuangan dalam tindakan nyata. Keterampilan ini meliputi kemampuan menyusun anggaran, membandingkan pilihan keuangan, menghitung risiko, mengatur arus kas, serta menentukan strategi keuangan yang paling efisien. Financial skills sangat penting karena individu tidak hanya harus mengetahui apa itu keuangan, tetapi juga harus mampu menerapkannya dalam pengambilan Keputusan, contoh keterampilan keuangan termasuk kemampuan memilih produk tabungan yang paling menguntungkan, mengatur ritme pengeluaran bulanan, dan menghindari pembelian impulsif. OECD menegaskan bahwa literasi keuangan tidak berguna bila tidak disertai kemampuan praktis untuk mengelola uang.
3. Financial Attitude & Behavior (Sikap dan Perilaku Keuangan)
financial attitude and behavior, yaitu sikap dan tindakan seseorang terhadap uang. Sikap ini mencakup orientasi jangka panjang, kedisiplinan dalam pengeluaran, kecenderungan menabung, serta kehati-hatian dalam mengambil keputusan finansial. Perilaku keuangan mencerminkan bagaimana seseorang mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilannya ke dalam rutinitas sehari-hari. Teori OECD, individu yang memiliki sikap positif terhadap perencanaan jangka panjang dan kehati-hatian dalam pengelolaan uang akan lebih cenderung memiliki perilaku keuangan yang sehat, seperti menabung rutin, menghindari hutang konsumtif, dan merencanakan masa depan finansial. Sikap dan perilaku ini adalah indikator utama keberhasilan literasi keuangan.
Menurut penelitian (Adellia dan Fanny, 2023) “literasi keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa” yang berarti bahwa komponen-komponen literasi keuangan menurut OECD pengetahuan, keterampilan, dan sikap benar-benar berperan dalam membentuk perilaku finansial yang lebih baik.
1.5 Pengelolaan Keuangan Pribadi 
Pengelolaan keuangan pribadi dapat dipahami sebagai serangkaian keputusan finansial yang dilakukan individu untuk mengatur pendapatan, pengeluaran, tabungan, serta perencanaan masa depan secara efektif. Jika dijelaskan menggunakan Teori Rational Choice, maka perilaku pengelolaan keuangan pribadi didorong oleh pertimbangan logis di mana individu memilih tindakan finansial yang memberikan manfaat paling besar dan risiko paling kecil. Teori ini memandang bahwa ketika seseorang menghadapi berbagai opsi finansial misalnya membeli barang, menabung, atau berinvestasi ia akan melakukan evaluasi rasional terhadap konsekuensi setiap pilihan sebelum menentukan Tindakan, dengan demikian pengelolaan keuangan pribadi bukan sekadar kegiatan administratif, tetapi merupakan proses pengambilan keputusan rasional berdasarkan pengetahuan, preferensi, dan informasi yang dimiliki, Dalam perspektif teori pilihan rasional, individu secara aktif menimbang keuntungan jangka pendek dan jangka panjang dari perilaku keuangan mereka. Mahasiswa akuntansi, misalnya, akan mempertimbangkan apakah mereka lebih diuntungkan dengan menabung, membeli kebutuhan akademik, atau menunda konsumsi tertentu untuk tujuan masa depan. Kemampuan seseorang untuk mengatur uang dengan baik sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan, kepercayaan diri finansial (self-efficacy), dan pandangan mengenai kendali atas hidupnya (locus of control), Ketika ketiga faktor tersebut berada pada tingkat yang baik, individu cenderung bersikap rasional sehingga perilaku pengelolaan keuangannya menjadi lebih terarah, efisien, dan sesuai tujuan. Komponen Teori Rational Choice yaitu :
1. Preferensi dan Tujuan Individu (Individual Preferences)
Setiap individu memiliki preferensi, nilai, dan tujuan finansial yang berbeda. Pilihan keuangan seseorang ditentukan oleh apa yang dianggap paling memberikan manfaat sesuai prioritas hidupnya, Dalam lingkup mahasiswa, preferensi ini dapat berupa kebutuhan kuliah, tabungan, transportasi, atau tujuan masa depan, Semakin jelas tujuan individu, semakin rasional pengelolaan keuangan yang dilakukan.
2. Informasi dan Pengetahuan (Information-Based Decision Making)
Teori Rational Choice menegaskan bahwa keputusan yang rasional hanya dapat dibuat apabila individu memiliki informasi yang memadai. Pengetahuan tentang bunga, risiko, anggaran, dan produk keuangan membantu individu membuat keputusan yang lebih logis dan tepat, Ini menjelaskan mengapa literasi keuangan menjadi faktor penting yang memengaruhi pengelolaan keuangan pribadi.
3. Cost–Benefit Analysis (Analisis Untung–Rugi)
Individu rasional akan membandingkan manfaat dan biaya dari berbagai pilihan. Dalam pengelolaan keuangan pribadi, seseorang akan mempertimbangkan apakah membeli suatu barang memberikan manfaat lebih besar dibandingkan menabung atau berinvestasi. Keputusan yang diambil adalah tindakan yang dianggap paling menguntungkan secara jangka panjang.
Penelitian oleh (Cindy & Wibowo, 2025) juga memberikan dukungan empiris bahwa literasi keuangan secara langsung meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan pribadi melalui peran mediasi locus of control dan self-efficacy, Artinya pengetahuan keuangan saja tidak cukup diperlukan juga keyakinan diri dan persepsi kendali untuk mewujudkan perilaku finansial yang sehat dan terarah. Penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan keuangan merupakan hasil kombinasi antara pengetahuan, psikologis, dan pengalaman individu dalam mengambil keputusan keuangan.

2. PENELITIAN TERDAHULU 
Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan untuk mengidentifikasi hubungan langsung antara locus of control dan self-efficacy terhadap literasi keuangan dan pengelolaan keuangan pribadi :
Tabel 1. Penelitian Terdahulu
	
NO.
	
Penelitian
	
Judul Penelitian
	
Alat Analisis
	
Hasil Penelitian

	1.
	(Atik & Kurniawan, 2021)
	Pengaruh Literasi Keuangan, Locus Of Control, Dan Financial Self Efficacy Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (Studi Pada Pt. Panarub Industry Tangerang)
	rumus Cronbach Alpha
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, locus of control, dan financial self-efficacy secara bersama-sama parsial,berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan karyawan di PT. Panarub Industry Tangerang

	2.
	(Ritakumalasari & Susanti, 2021)

	Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Locus Of Control, Dan Parental Income Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

	Analisis regresi linier berganda
	Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan siswa

	3.
	(Kusuma, 2022)
	Pengaruh Literasi Keuangan, Financial Self Efficacy Dan Gaya Hidup Mahasiswa Terhadap Perilaku Keuangan Di Kabupaten Buleleng
	Analisis regresi linier berganda
	Hasilnya menunjukkan bahwa ketiga variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa

	4.
	(Aida, 2022)
	Pengaruh Sikap Keuangan, Locus Of Control, Teman Sebaya Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Dengan Literasi Keuangan Sebagai Variabel Mediasi



	Analisis regresi linier berganda & analisis jalur (path analysis)
	Hasilnya menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan

	5.
	(Adellia dan Fanny, 2023)
	Pengaruh Literasi Keuangan, Impulsive Buying, Dan Pengendalian Diri Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Ciputra
	Analisis regresi linier berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan pengendalian diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi, sedangkan pembelian impulsif tidak berpengaruh signifikan.

	6.
	(Ayuga & Sawidji, 2023)
	Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Dan Locus Of Control Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Di Jakarta
	SEM (Structural Equation Modeling) sebagai analisis regresi jalur 

	Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan, sedangkan gaya hidup tidak berpengaruh

	7.
	(Hidayanti, 2023)

	The Effect of Financial Literacy and Locus of Control on Student’s Financial Management Mediated by Lifestyle 

	Analisis jalur (Path Analysis)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, locus of control, dan gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. 

	8.
	(Jannatun, 2023)

	Pengaruh Literasi Keuangan dan Financial Self Efficacy Terhadap
Financial Behavior Pada Generasi Z Lingkungan Kampus UIN
Sumatera Utara

	Analisis regresi linier berganda
	Hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh positif dan signifikan dari efikasi diri finansial terhadap perilaku keuangan.

	9.
	(Dhiya & Mediawati, 2024)
	How A Locus Of Control, Financial Learning Quality, And 
Financial Self-Efficacy Affect Financial Management Behavior 
 

	Analisis regresi linier berganda
	hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan siswa secara parsial

	10.
	(Rizky dan Monry, 2024)
	Dampak Literasi Keuangan, Gaya Hidup hedonis, Dan  Locus Of Control terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Universitas Lambung Mangkurat

	SEM (Structural Equation Modeling)	
	Hasil menunjukkan pengaruh positif signifikan dari ketiga variabel terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

	11.


	(Neneng, Ali, 2024)
	Pengaruh Locus Of Control, Financial Socialiation Dan Parental Norms Terhadap Financial Management Behavior Dengan Financial Literacy Sebagai Variabel Intervening Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Makassar

	Analisis regresi linier berganda
	Hasilnya menunjukkan bahwa variabel locus of control  tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan 

	12.
	(Anjelina, 2024)
	Pengaruh Literasi Keuangan, Tingkat Pendapatan, Dan Gaya Hidup Terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan Dimoderasi Oleh Gender Pada Pegawai Dinas Pupr Kabupaten Musi Banyuasin
	PLS (Partial Least Squares)
	hasilnya menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengelolaan keuangan pribadi

	13.
	(Cindy & Wibowo, 2025)
	Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Melalui Locus Of Control Dan Self-Efficacy
	Partial Least Squares (PLS)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan pribadi, dengan validitas dan reliabilitas yang teruji secara statistik

	14.
	(Aulia, 2025)
	Pengaruh Financial Self-Efficacy Dan Gender Terhadap
Financial Literacy Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Di Kota Pekanbaru
	Analisis regresi linier berganda  
	Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa financial self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan


	     




Berdasarkan penelitian terhadulu maka research gap penelitian sebagai berikut:
	
No
	
Variabel 
	Temuan Penelitian Terdahulu  yang menyatakan

	
	
	Berpengaruh Signifikan
	Berpengaruh tidak Signifikan

	1
	Locus Of Control
	Atik & Kurniawan (2021), Ayuga & Sawidji (2023), Ritamulasari & Susanti (2021), Hidayanti (2023) dan Rizky & Monry (2024),
(Aida, 2022),
	Dhiya & Mediawati (2024),(Neneng, Ali, 2024)

	2
	Self Efficacy
	(Cindy & Wibowo, 2025),(Aulia, 2025),(Kusuma, 2022)
	Jannatun (2023)


Tabel 2. Reseacrh Gap










	Penelitian ini mengembangkan temuan dari (Atik & Kurniawan, 2021), (Kusuma, 2022), serta (Jannatun, 2023), Ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa locus of control, financial self-efficacy, dan literasi keuangan memiliki keterkaitan dengan perilaku keuangan, termasuk aspek pengelolaan keuangan, namun, hasil empiris yang dilaporkan masih menunjukkan inkonsistensi beberapa studi menemukan pengaruh positif dan signifikan, sementara penelitian lainnya melaporkan bahwa variabel-variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap perilaku maupun pengelolaan keuangan individu  selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada perilaku keuangan secara umum, sehingga belum mengkaji secara spesifik pengelolaan keuangan pribadi sebagai variabel dependen utama. Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini diarahkan untuk meninjau kembali peran locus of control, financial self-efficacy, dan literasi keuangan dalam mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa akuntansi di Surakarta, sehingga diharapkan dapat memberikan pemahaman empiris yang lebih terarah dan mendalam.


3. KERANGKA KONSEPTUAL
       Berdasarkan pada tinjauan Pustaka dan hasil penelitian terdahulu yang telah diuraikan, maka dapat dibuat kerangka pemikiran guna menguji pengaruh locus of control,self efficacy terhadap pengelolaan keuangan pribadi dengan pengetahuan literasi keuangan sebagai variabel intervening.
Penelitian ini di jelaskan atau digambarkan (X1,X2) bagaimana keterikatan antara dua variabel independen dengan (Y1)  sebagai variabel intervening dan (Y2)  adalah variabel dependen.  Variabel independennya yaitu Locus of control (X1), Self Efficacy (X2). Literasi Keuangan sebagai Variabel intervrening (Y1), Sedangkan Pengelolaan keuangan pribadi adalah variabel dependen dalam penelitian ini (Y2). Dibentuklah kerangka konseptual sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk214918891]
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Sumber :(Ayuga & Sawidji, 2023),(Cindy & Wibowo, 2025)
Gambar I. Kerangka Penelitian





4. PERUMUSAN HIPOTESIS 
Perumusan hipotesis dalam penelitian ini disusun berdasarkan landasan teori dan temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil bervariasi, baik yang memberikan pengaruh signifikan maupun yang tidak, dengan mempertimbangkan ketidakkonsistenan temuan tersebut, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut :
1. Pengaruh Locus of control terhadap literasi Keuangan
Locus of control merupakan keyakinan individu mengenai sejauh mana ia mampu mengendalikan hasil dari tindakan yang diambil, sehingga variabel ini sering dikaitkan dengan kemampuan memahami informasi keuangan. Beberapa penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh (Aida, 2022), menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan mahasiswa namun hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian (Neneng, Ali, 2024) yang menemukan bahwa locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan. Berdasarkan dengan mempertimbangkan hasil yang bervariasi dirumuskan sebagai berikut:
H1 :  Locus of control berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan literasi keuangan.
2. Pengaruh Financial Self-efficacy terhadap literasi Keuangan
self-efficacy menggambarkan keyakinan seseorang bahwa dirinya mampu menjalankan tindakan terkait keuangan secara efektif, sehingga diyakini dapat meningkatkan pemahaman terhadap literasi keuangan. Penelitian oleh (Aulia, 2025) mendukung hal ini dengan menyatakan bahwa financial self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan mahasiswa, Berdasarkan temuan yang tidak konsisten tersebut, hipotesis berikut disusun:
H2 :   Self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan literasi keuangan.         
3. Pengaruh Locus of control terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi 
Locus of control juga diyakini memiliki peran penting dalam bagaimana individu mengatur dan mengambil keputusan keuangan, khususnya bagi mereka yang memiliki kendali diri internal. (Atik & Kurniawan, 2021) menemukan bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap perilaku manajemen keuangan, sehingga menunjukkan bahwa individu dengan locus internal lebih mampu mengelola keuangannya, namun, penelitian (Dhiya & Mediawati, 2024) menyatakan bahwa locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan siswa, dengan mempertimbangkan hasil yang bervariasi, Berdasarkan temuan yang tidak konsisten tersebut, hipotesis berikut disusun:
H3 :  Locus of control berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi.
4. Pengaruh Self-Efficacy terhadap  Pengelolaan Keuangan Pribadi
self-efficacy merupakan faktor psikologis yang memengaruhi kemampuan seseorang untuk mengambil keputusan finansial, termasuk dalam penyusunan anggaran dan pengelolaan dana pribadi. Penelitian (Kusuma, 2022) menunjukkan bahwa financial self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa namun, (Jannatun, 2023) memperoleh hasil berbeda, yaitu bahwa financial self-efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan generasi Z. Berdasarkan temuan yang tidak konsisten tersebut, hipotesis berikut disusun:
H4 :    Self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi.
5. Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi
Literasi keuangan menjadi faktor utama yang menentukan bagaimana individu memahami, merencanakan, dan mengelola keuangannya. (Adellia dan Fanny, 2023) menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa, menandakan bahwa pengetahuan finansial dapat mendorong perilaku pengelolaan yang lebih baik, Namun (Anjelina, 2024) menemukan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan dan positif pada pengelolaan keuangan. Perbedaan hasil ini menunjukkan perlunya pengujian kembali, Berdasarkan temuan yang tidak konsisten tersebut, hipotesis berikut disusun:
H5: Pengetahuan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi.



G. METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa program studi Akuntansi di beberapa perguruan tinggi di Kota Surakarta. Pemilihan lokasi ini penting karena Surakarta merupakan kota pendidikan dengan banyak perguruan tinggi aktif, sehingga dapat mencerminkan kondisi mahasiswa akuntansi yang relevan untuk meneliti literasi keuangan dan pengelolaan keuangan pribadi.
Objek penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi di Surakarta, dengan fokus pada mahasiswa akuntansi dan mendalami locus of control serta self-efficacy terhadap literasi keuangan dan pengelolaan keuangan pribadi.
B. Desain Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini termasuk jenis penelitian penjelasan (explanatory research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh signifikan atau tidak signifikan antara variabel locus of control dan self efficacy terhadap literasi keuangan serta pengelolaan keuangan pribadi. Penelitian ini menggunakan mahasiswa akuntansi di kota Surakarta sebagai sampel penelitian. 
Desain penelitian ini dijabarkan sebagai berikut :
1) Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh locus of control dan self efficacy terhadap literasi keuangan dan pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa akuntansi di kota Surakarta.
2) Data atau informasi yang diperlukan diperoleh dari dokumen dan hasil kuesioner yang diisi oleh responden, yaitu mahasiswa akuntansi di kota Surakarta. Sampel penelitian dipilih berdasarkan kaidah dan ketentuan metode penelitian yang berlaku.
3) Data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis menggunakan alat analisis Path Analysis (analisis jalur), dengan mempertimbangkan berbagai asumsi dan tahapan pengujian yang sesuai.
4) Hasil dari penelitian ini akan diinterpretasikan dan diimplikasikan untuk menjawab permasalahan, tujuan, serta manfaat dari penelitian yang telah dirumuskan.
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C. Variabel Penelitian dan Definisi Variabel
1. Variabel Penelitian 
	Variabel penelitian merupakan unsur atau elemen yang akan diukur, dianalisis, serta dipelajari untuk memperoleh informasi yang relevan dengan fokus penelitian, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk menarik kesimpulan (Sugiyono, 2019).
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :
a. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh adanya variabel bebas, atau dengan kata lain menjadi akibat dari variabel bebas (Sugiyono, 2019:38). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pengelolaan keuangan pribadi (Y2).
b. Variabel Intervening
Variabel intervening merupakan variabel perantara yang secara teoritis memengaruhi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, di mana hubungan yang terbentuk bersifat tidak langsung (Sugiyono, 2019:38).Variabel intervening dalam penelitian ini adalah literasi keuangan (Y1).
c. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab perubahan terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2019:39). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah locus of control (X₁) dan self-efficacy (X₂).
2. Definisi Operasional Variabel 
	Definisi operasional variabel merupakan penjabaran yang jelas mengenai bagaimana setiap variabel dalam penelitian ini diukur atau dihitung. Aspek ini penting untuk memastikan bahwa pengukuran dapat dilakukan secara tepat, konsisten, dan relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019:39), Dalam penelitian ini, definisi operasional variabel disusun untuk menjelaskan masing-masing variabel penelitian serta indikator yang digunakan dalam penyusunan kuesioner. Ringkasan variabel penelitian dijelaskan sebagai berikut:


1. Literasi Keuangan
Literasi keuangan adalah kemampuan individu dalam memahami dan mengelola informasi keuangan untuk membuat keputusan finansial yang tepat. Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang baik akan lebih bijak dalam mengatur pengeluaran, menabung, dan berinvestasi untuk masa depan. Indikator literasi keuangan menurut (Susanti, 2022):
a. Pemahaman umum mengenai keuangan.
b. Pemahaman umum mengenai tabungan pribadi.
c. Pemahaman umum mengenai asuransi.
d. Pemahaman umum mengenai investasi.
2. Locus of control
Merupakan keyakinan individu mengenai sejauh mana dirinya dapat mengendalikan peristiwa keuangan dalam hidupnya. Seseorang dengan locus of control internal cenderung percaya bahwa keberhasilan keuangannya ditentukan oleh usaha sendiri, bukan oleh faktor luar. Indikator financial locus of control menurut (Ida, 2010) dalam Artikel (Nisa, 2022) : 
a. Kelemahan personal atau pribadi.
b. Pengaruh dukungan dari orang-orang di sekitar.
c. Hal-hal yang muncul dalam pikiran sendiri.
d. Keputusan masa depan sebagai hasil dari perilaku saat ini.
e. Sikap optimis dalam segala hal.
f. Kegagalan diri sendiri.
g. Sebab hal-hal penting yang terjadi dalam hidup.
3. Self-Efficacy
Financial self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam merencanakan, mengelola, dan mengambil keputusan keuangan dengan percaya diri. Mahasiswa dengan self-efficacy yang tinggi akan merasa mampu menghadapi berbagai situasi keuangan. Indikator financial self-efficacy menurut Rahma dan Susanti (2022):
a. Keterampilan dalam merencanakan keuangan.
b. Keterampilan dalam merencanakan pengeluaran.
c.  Kepercayaan dalam pengambilan keputusan.
d. Keahlian membuat keputusan saat menghadapi situasi tak terduga.
e. Kemampuan untuk mencapai tujuan keuangan.
f. Keterampilan dalam mengatasi tantangan finansial.
g. Rasa percaya diri dalam melakukan perencanaan keuangan.
h. Kemampuan mengelola keuangan di masa depan.
4. Pengelolaan Keuangan Pribadi 
Pengelolaan keuangan pribadi adalah kemampuan individu dalam mengatur dan mengalokasikan sumber daya keuangan untuk memenuhi kebutuhan serta mencapai tujuan keuangan secara efektif. Indikator pengelolaan keuangan pribadi menurut (Rifdani, 2022):
a. Menyusun tujuan keuangan.
b. Mengalokasikan dana untuk masa depan.
c. Menetapkan jumlah tabungan dan investasi.
d. Mencatat seluruh pengeluaran keuangan.
e. Menerapkan anggaran dengan disiplin.
f. Membandingkan harga sebelum membeli.
g. Membayar kewajiban tepat waktu.
h. Berdiskusi dengan keluarga tentang kondisi keuangan.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi 
	Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Akuntansi Strata-1 di Universitas Surakarta yang menjadi subjek penelitian mengenai pengaruh Locus of Control dan Self-Efficacy terhadap Literasi Keuangan dan Pengelolaan Keuangan Pribadi. Berdasarkan (Sugiyono, 2017) Populasi penelitian ini adalah [footnoteRef:3]Mahasisawa Akuntansi Strata-1 di Universitas Surakarta tercatat PDDIKTI Semester Ganjil tahun ajaran 2025/2026 yang telah mengikuti mata kuliah akuntansi keperilakuan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 3.395 orang. Mahasiswa memiliki peran penting untuk menjalankan tanggung jawabnya sebagai individu yang mampu mengelola keuangan pribadinya secara bijak demi menunjang masa depan karier dan kesejahteraannya. [3:  Informasi tersebut di akses dari Alamat website PDDIKTI pada 23 November 2025:
https://pddikti.kemdiktisaintek.go.id/
] 


						Tabel 3. Populasi 
	Jumlah Mahasiswa Akuntansi Strara-1 Universitas di Surakarta
	Asal Perguruan Tinggi
	Jumlah

	Universitas Dharma AUB Surakarta
	165 Mahasiswa

	Universitas Sebelas Maret
	762 Mahasiswa

	Universitas Duta Bangsa 
	168 Mahasiswa

	Universitas Setia Budi
	57  Mahasiswa

	Universitas Muhammadiyah Surakarta
	2.187 Mahasiswa

	Universitas Tunas Pembangunan Surakarta
	44 Mahasiswa

	Universitas Islam Negeri Raden Mas Said
	12 Mahasiswa

	Total Populasi 
	3.395 Mahasiswa


Sumber : (pddikti.kemdikbud.go.id)

2. Sampel
	Menurut (Sugiyono, 2017), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Sampel dipilih agar dapat mewakili keseluruhan populasi sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih akurat. Sugiyono juga menjelaskan bahwa dalam penelitian sosial, pemilihan sampel dapat dilakukan apabila jumlah populasi terlalu besar atau ketika peneliti ingin memperoleh data yang lebih fokus dan mendalam dengan demikian informasi yang diperoleh melalui sampel diharapkan mampu menggambarkan keadaan populasi secara keseluruhan. Umumnya, jumlah sampel dalam penelitian dapat mengikuti acuan umum, yaitu berkisar antara 30 hingga 100 responden.
	 Penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Sugiyono menegaskan bahwa purposive sampling digunakan ketika peneliti secara sadar memilih individu atau kelompok yang dinilai paling mengetahui, memahami, dan sesuai dengan variabel penelitian yang dikaji.


Pengambilan sampel dengan karakteristik tertentu yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan peneliti yaitu:
1. Mahasiswa Akuntansi Strata-1 yang masih aktif di Universitas Surakarta.
2. Mahasiswa Akuntansi Strata-1 yang telah mengikuti mata kuliah Akuntansi Keperilakuan.
	Dari tabel jumlah diatas, maka dihitung terlebih dahulu sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin. Menurut (Chandrarin, 2018), Rumus slovin adalah sebagai berikut:

n  	= ukuran sampel
N	= ukuran populasi
α		= tingkat kesalahan yang ditoleransi (dalam persen)
Perhitungan sampel dengan rumus Slovin adalah sebagai berikut:                        = =  =  =  = 97,138 = 100 (dibulatkan).
	Dari perhitungan tersebut diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 Mahasiswa akuntansi strata-1 dari beberapa Universitas di Surakarta.
E. Jenis Data dan Sumber Data
	Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, (Sugiyono, 2017) menjelaskan bahwa data primer merupakan informasi yang diperoleh peneliti secara langsung dari sumber aslinya, biasanya melalui kuesioner, wawancara, atau observasi, berupa informasi kuantitatif yang diperoleh langsung dari responden melalui pengisian kuesioner. Data tersebut mencerminkan variabel yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner online melalui Google Form, sehingga informasi yang diperoleh akurat dan relevan dengan fokus penelitian, yaitu mengetahui pengaruh faktor psikologis terhadap literasi dan pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa.
F. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini digunakan metode survei dengan cara membagikan kuesioner kepada para responden. Kuesioner dipahami sebagai alat ukur yang berisi sejumlah pernyataan yang perlu diisi oleh responden sesuai kondisi yang mereka alami. Pemilihan metode ini didasarkan pada keunggulannya yang mampu menjangkau responden dalam jumlah banyak, lebih praktis, serta efektif untuk memperoleh data. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk mereka jawab sesuai keadaan sebenarnya.
	Kuesioner dalam penelitian ini memuat butir pernyataan yang dirancang untuk mengukur locus of control dan self-efficacy serta bagaimana kedua variabel tersebut berkaitan terhadap literasi keuangan dan pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. Responden diminta memberikan jawaban sesuai pemahaman, keyakinan diri dalam aspek keuangan, serta perilaku mereka dalam mengatur keuangan pribadi. Menggunakan skala dasar pengukuran Likert memakai urutan skala  yaitu 1, 2, 3, 4  yang mempunyai kriteria sebagai berikut :
a. Sangat setuju (SS)		 : 4
b. Setuju (S)	                   	 : 3
c. Tidak setuju (TS)	      	 : 2
d. Sangat tidak setuju (STS) 	 : 1
G. Metode Analisis Data
	Penelitian ini menggunakan metode regresi linear berganda untuk menganalisis data. Metode ini digunakan guna mengetahui pengaruh dan hubungan antara beberapa variabel bebas (independen) terhadap satu variabel terikat (dependen). Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis melalui berbagai uji statistik untuk menguji hipotesis penelitian sebagai beriku :
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan uji homogenitas item pernyataan per variabel untuk menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur untuk melakukan fungsinya. Semakin tinggi validitas alat ukur maka semakin kecil  varian kesalahannya. Dikatakan valid apabila rhitung> rtabel dalam pengukuran uji validitas dalam penelitian, 
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan kriteria tingkat kemantapan atau konsisten suatu alat ukur (kuesioner). Kuesioner dianggap reliabel atau andal apabila mampu menghasilkan jawaban yang konsisten Artinya, respons yang diberikan oleh responden terhadap pernyataan dalam kuesioner menunjukkan kestabilan dari waktu ke waktu. Tingkat reliabilitas suatu variabel dapat dinilai menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha (α). Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70, yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat keandalan yang baik (Ghozali, 2016).
c. Uji Linieritas
Uji linieritas merupakan langkah untuk mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi sebuah data penelitian. Hasil yang diperoleh melalui uji linieritas akan menentukan teknik analisis regresi yang akan digunakan. Jika hasil uji linieritas merupakan data linier maka digunakan analisis regresi linier sebaliknya jika hasil uji linieritas merupakan data yang tidak linier maka analisis regresi yang digunakan non linier. Uji linier yang akan dilakukan adalah dengan uji Langrange Multiplivariat. Estimasi dengan uji ini bertujuan untuk mendapatkan nilai C² hitung atau (n x R²).
2. Analisis Jalur  (Path analysis)
Analisis jalur (path analysis) merupakan teknik analisis statistik yang merupakan pengembangan dari regresi linier berganda. Teknik ini juga dikenal sebagai analisis lintasan karena digunakan untuk melihat pola hubungan antar variabel dalam suatu model yang telah ditetapkan sebelumnya. Secara konsep, analisis jalur merupakan penerapan regresi linier berganda pada data yang telah dibakukan, sehingga perangkat lunak statistik yang digunakan untuk analisis regresi juga dapat digunakan untuk analisis jalur. Fokus utama teknik ini adalah menilai kekuatan hubungan atau pengaruh antarvariabel yang saling berkorelasi. Menurut Ghozali (2018), analisis jalur digunakan untuk menguji hubungan sebab akibat yang telah dirumuskan dalam model penelitian, di mana setiap variabel diasumsikan memiliki hubungan linear sesuai struktur jalur yang ditetapkan peneliti.penjabaran mengenai analisis jalur sebagai berikut:
a. Konsep Dasar
Analisis jalur merupakan bagian dari model regresi yang digunakan untuk meneliti hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel lainnya dalam analisis jalur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat berupa pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung. Analisis jalur  mempertimbangkan kedua jenis pengaruh tersebut agar dapat menggambarkan secara lebih menyeluruh hubungan dan interaksi antar variabel yang terdapat dalam suatu model penelitian.
b. Diagram Jalur
Diagram jalur merupakan alat yang digunakan untuk menggambarkan secara grafis hubungan kausalitas antara variabel independen, variabel intervening, dan variabel dependen dalam diagram ini hubungan kausalitas digambarkan dengan simbol anak panah berkepala satu yang menunjukkan adanya pengaruh langsung antara satu variabel dengan variabel lainnya. Sementara itu, hubungan korelasi antara dua variabel digambarkan menggunakan anak panah berkepala dua. Setiap variabel yang termasuk dalam model ditunjukkan dengan simbol kotak, sedangkan variabel yang tidak dianalisis dalam model atau dianggap sebagai kesalahan (error) digambarkan dengan simbol lingkaran.
c. Koefisien Jalur
Koefisien jalur menggambarkan seberapa besar pengaruh langsung yang diberikan oleh suatu variabel terhadap variabel lain yang dipengaruhinya, baik pengaruh dari variabel eksogen terhadap variabel endogen maupun hubungan di antara variabel-variabel endogen itu sendiri. Nilai koefisien ini menunjukkan kuat atau lemahnya hubungan antar variabel tersebut untuk memudahkan pemahaman mengenai setiap koefisien jalur, biasanya hubungan tersebut digambarkan dalam bentuk diagram jalur (path diagram) yang berfungsi untuk memperjelas arah serta kekuatan pengaruh antar  variabel dalam suatu model penelitian.
d. Asumsi – asumsi Analisis Jalur
Agar analisis jalur dapat digunakan secara efektif, terdapat beberapa asumsi yang perlu dipenuhi sebagai berikut :
1) hubungan antarvariabel dalam model diasumsikan bersifat linear dan adaptif. 
2)  seluruh kesalahan (residual) dianggap tidak memiliki korelasi satu sama lain. 
3) setiap variabel diasumsikan dapat diukur secara langsung.
4) model yang digunakan berbentuk searah atau rekursif.
5) variabel-variabel dalam penelitian diharapkan setidaknya diukur menggunakan skala Likert.
e. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
	Pengaruh langsung merupakan pengaruh yang muncul ketika suatu variabel independen memengaruhi variabel dependen secara langsung tanpa melibatkan variabel dependen lainnya. Sebaliknya, pengaruh tidak langsung terjadi apabila variabel independen memengaruhi variabel dependen melalui variabel lain yang berperan sebagai variabel intervening, Adapun pengaruh total merupakan hasil penjumlahan antara pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung yang terjadi di dalam suatu model penelitian.
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Gambar III. Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung


Tabel 4. Persamaan Langsung dan Tidak Langsung
	
Dari Variabel
	Koefisiensi  Jalur
	
Total Pengaruh

	
	DE
(Direct Effect)
	IE
(Indirect Effect)
	

	X1 ke Y2
	P1
	
	

	X2 ke Y2
	P2
	
	

	Z ke Y2
	P3
	
	

	X1 melalui Y1 ke Y2
	
	P3 X P5
	P1 + (P3 X P5)

	X2 melalui Y1 ke Y2
	
	P4 X P5
	P2 + (P4 X P5)



f. Koefisien korelasi Jalur
	Untuk mengetahui seberapa besar hubungan korelasi antar variabel independen, penelitian ini menggunakan koefisien korelasi Pearson yang diolah dengan bantuan program SPSS. Koefisien korelasi ini digunakan untuk mengukur tingkat hubungan antara variabel independen maupun antara variabel independen dengan variabel dependen. Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui fungsi linear yang paling mendekati hubungan nyata, dan hasil perhitungannya disebut sebagai koefisien korelasi. Menurut (Supranto.J., 2004), nilai koefisien korelasi berkisar antara -1 hingga 1. Artinya, jika nilai r merupakan koefisien korelasi, maka nilainya dapat dinyatakan sebagai berikut:
1.) Jika r = 1, berarti hubungan antara X dan Y bersifat sempurna dan positif (mendekati 1). Menunjukkan bahwa hubungan keduanya sangat kuat dan searah. Dengan kata lain, jika nilai variabel X meningkat maka nilai variabel Y juga akan meningkat, demikian pula sebaliknya penurunan X akan diikuti dengan penurunan Y.
2.) Jika r = -1, berarti hubungan antara X dan Y sempurna namun bersifat negatif (mendekati -1). Ini menunjukkan bahwa hubungan di antara kedua variabel sangat kuat namun berlawanan arah. Artinya, ketika nilai X meningkat, nilai Y justru menurun, dan sebaliknya, peningkatan pada Y akan diikuti oleh penurunan pada X.
3.) Jika r = 0, berarti hubungan antara X dan Y sangat lemah atau bahkan tidak ada sama sekali. Dengan demikian, antara variabel independen dan variabel dependen tidak ditemukan hubungan linear yang signgfikan.
3. Uji Hipoteis 
a. Metode Analisis Regresi Jalur (Path Regression Analysis)
	Untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antara variabel yang diteliti, maka analisis regresi dilakukan dengan menggunakan metode analisis jalur (Path Regression Analysis). Metode ini digunakan untuk membentuk model persamaan yang dapat menjelaskan hubungan antar variabel penelitian (Ghozali, 2010:161). 
Persamaan Regresi :
	Y1 = α + β1 X1+ β2  X2 + e1………………………………………...(1)
	Y2 = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X1+ e2…………………………….(2)
Keterangan:
Y₁ 		: Literasi Keuangan
Y₂ 		: Pengelolaan Keuangan Pribadi
α 		: Konstanta
X₁ 		: Locus of Control
X₂ 		: Self-Efficacy
β₁, β₂, β₃ 	: Koefisien Regresi
e  		: Residual
b. Koefisien Determinasi (R²)
		Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan model penelitian dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen (terikat). Nilai R² berada dalam rentang antara 0 hingga 1. Apabila nilai R² kecil, Menunjukkan bahwa variabel-variabel independen hanya memiliki kemampuan yang terbatas dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R² mendekati angka 1, maka hal tersebut berarti bahwa variabel-variabel independen mampu menjelaskan hampir seluruh variasi yang terjadi pada variabel dependen, dengan demikian, semakin tinggi nilai R², semakin besar pula proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model, sehingga model tersebut dianggap memiliki kemampuan prediksi yang cukup baik. (Ghozali, 2018)
c. Uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen. Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah hipotesis nol (H0) diterima atau ditolak. Hasil pengujian dilihat melalui nilai signifikansi (sig) yang dibandingkan dengan tingkat kesalahan (level of significance) sebesar 0,05. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, maka H₀ ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka H0 diterima, yang menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
d. Koefisien Determinasi (R²) Total
Menurut Ghozali (2009:83), koefisien determinasi pada umumnya digunakan untuk data bersifat cross-section, di mana nilainya cenderung lebih rendah karena adanya perbedaan yang cukup besar antara masing-masing pengamatan. Nilai koefisien determinasi (R2) total diperoleh dari:
e1 persamaan 1, dimana e1 =  – 
e2 persamaan 2, dimana e2 =  – 
R2 = 1 – 1 – ( x )
Jika nilai R² mendekati 1, Menunjukkan bahwa variabel dependen dapat dijelaskan dengan baik oleh variabel independen yang terdapat dalam model penelitian.
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